Public Satisfaction terhadap Perusahaan Pembibitan di Kabupaten Majalengka (Kasus PT. Gema Horti Mekar Sitrun) by Ihsaniyati, W. R. (Wahyu)
AGRISTA : Vol. 3 No. 2 Juni 2015 : Hal.120-128  ISSN 2302-1713 
 
PUBLIC SATISFACTION TERHADAP PERUSAHAAN PEMBIBITAN  
DI KABUPATEN MAJALENGKA 
(Kasus PT. Gema Horti Mekar Sitrun) 
 
Wahyu Ramdhani Priyambodo, Bekti Wahyu Utami, Hanifah Ihsaniyati  
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret 
Jalan Ir. Sutami No.36 A Kentingan Surakarta 57126 Telp./Fax.(0271) 637457 
Email: priyambodo250392@gmail.com Telp. 081325435610 
 
Abstract: The aims of the research were public satisfaction internal (employees) companies and 
assess the satisfaction of external public (consumers, governments, and the media) to the nusery 
plants company PT. Gema Horti Mekar Sitrun Majalengka. The descriptive was based of the 
research. The research was conducted at PT. Gema Horti Mekar Sitrun located in Majalengka that 
have local nursery centers. The data and sources of data was primary data and secondary data. 
Methods of data analysis using the median score formula to measure the level of public 
satisfaction and the formula for the interval width overall satisfaction criteria. Based on the results 
of public satisfaction level of internal (employees) were a high level of satisfaction. The majority 
of respondents satisfied with the (salary, overtime, incentive, insurance, production processes, and 
work rules) in PT. Gema Horti Mekar Sitrun. The external of public satisfaction (Majalengka 
District Government) were at high satisfaction and enough. The majority of respondents satisfied 
with the (law and employment) and the majority of the respondents are satisfied with the (social 
welfare programs) in PT. Gema Horti Mekar Sitrun. The external public satisfaction (consumers) 
were at high satisfaction. The results majority of respondents satisfied with the (price, quality 
products, on time delivery, and service konsemen) in PT. Gema Horti Mekar Sitrun. The external 
public satisfaction (media in Majalengka) were at high satisfaction. This means that the majority of 
respondents satisfied with the (ease of obtaining information and establish good relationships) in 
PT. Gema Horti Mekar Sitrun. 
 
Keywords: Internal Public Satisfaction, External Public Satisfaction, The Company Nursery. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kepuasan publik internal (karyawan) perusahaan 
dan mengkaji kepuasan publik eksternal (konsumen, pemerintah, dan media) terhadap perusahaan 
pembibitan di PT. Gema Horti Mekar Sitrun Kabupaten Majalengka. Metode dasar yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis. Penelitian ini dilaksanakan di PT. Gema 
Horti Mekar Sitrun yang berada di Kabupaten Majalengka yang memiliki sentra pembibitan 
daerah. Jenis dan sumber data yang digunakan data primer dan data sekunder. Metode analisis data 
menggunakan rumus median score untuk mengukur tingkat kepuasan publik dan rumus lebar 
interval untuk mengtahui kriteria kepuasan secara menyeluruh. Berdasarkan hasil penelitian 
tingkat kepuasan publik internal (karyawan) berada pada tingkat kepuasan tinggi. Artinya 
mayoritas responden puas terhadap (gaji, lembur, insentif, asuransi, proses produksi, dan aturan 
kerja) di PT. Gema Horti Mekar Sitrun. Tingkat kepuasan publik eksternal (Pemerintah Kabupaten 
Majalengka) berada pada kepuasan tinggi dan cukup. Arinya mayoritas responden puas terhadap 
(keteaatan hukum dan penyerapan tenaga kerja) dan mayoritas responden cukup puas terhadap 
(program kesejahteraan sosial) di PT. Gema Horti Mekar Sitrun. Tingkat kepuasan publik 
eksternal (konsumen) berada pada kepuasan tinggi.  Artinya mayoritas responden puas terhadap 
(harga, kualitas produk, ketepatan waktu pengiriman, dan pelayanan konsemen) di PT. Gema Horti 
Mekar Sitrun. Tingkat kepuasan publik eksternal (media di Kabupaten Majalengka) berada pada 
kepuasan tinggi. Artinya mayoritas responden puas terhadap (kemudahan memperoleh informasi 
dan menjalin hubungan baik) di PT. Gema Horti Mekar Sitrun. 
 
Kata Kunci: kepuasan publik internal, kepuasan publik eksternal, perusahaan pembibitan. 
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PENDAHULUAN 
Tanaman merupakan mahkluk hidup 
yang dipelihara dan dijaga dengan 
bantuan tangan manusia. Manusia 
banyak mendapatkan manfaat dari 
tanaman mulai dari bahan obat-
obatan, kosmetik, hiasan rumah, 
penghasil oksigen di dalam rumah 
dan juga menjadi salah satu 
penanggulangan isu global warming. 
Perusahaan pembibitan menjadi salah 
satu cara untuk mengatasi 
permasalahan Global Warming 
sebagai penyuplai bibit tanaman. 
Salah satu daerah yang memiliki 
sentra pembibitan tanaman yaitu 
Kabupaten Majalengka Provinsi Jawa 
Barat.  
Kabupaten Majalengka 
memiliki 5 Kecamatan terdiri dari 
Kecamatan Sindang, Rajagaluh, 
Sindangwangi, Palasah dan Sukahaji 
terdiri dari 34 perusahaan bibit 
tanaman dengan volume bibit 
tanaman per tahun sebanyak 
1.937.300 bibit. PT Gema Horti 
Mekar Sitrun menjadi perusahaan 
dengan produksi bibit tanaman per 
tahun terbanyak di Kecamatan 
Sindang di Kabupaten Majalengka. 
PT Gema Horti Mekar Sitrun 
memiliki produksi bibit per tahun 
sebesar 208.500 bibit dengan luas 50 
Ha. PT Gema Horti Mekar Sitrun 
memiliki visi “To fulfil country 
demand of superior seedling without 
depending on climate and change of 
the environment”. Perusahaan 
memiliki publik perusahaan 
perusahaan yang terdiri dari publik 
internal dan eksternal perusahaan. 
Publik merupakan stakeholders 
perusahaan yaitu pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan perusahaan 
(Kasali, 2005). Lingkup publik terdiri 
dari publik internal dan eksternal 
(Kasali, 2003). Publik internal 
perusahaan yaitu karyawan dan 
direksi perusahaan. Publik eksternal 
perusahaan yaitu konsumen, pers, 
komunitas dan pemerintah. 
Pengelolaan stakehoders diukur dari 
tingkat kepuasan setiap publiknya 
(Kasali,2003).  
Pengelolaan kepuasan publik 
didapat dengan meningkatkan 
kualitas pelayanan publik dan 
peningkatan mutu produk dengan 
sebaik-baiknya. Perusahaan yang 
diteliti dalam penelitian ini adalah 
perusahaan pembibitan tanaman, 
melihat dari banyaknya isu mengenai 
global warming yang menjadi isu 
global, adanya komplein terhadap 
produk perusahaan serta letak 
perusahaan yang berada di kaki 
Gunung Ciremai dimana perusahaan 
berpotensi mengancam kelestarian 
lingkungan terkait alih fungsi lahan 
menjadi lahan usahan. Pernyataan 
tersebut digunakan peneliti untuk 
melihat bahwa kepuasan publik 
perusahaan pembibitan tanaman 
menjadi penting sebagai penilaian 
terhadap kualitas pelayanan dan mutu 
produk perusahaan terhadap publik.  
METODE PENELITIAN 
Metode dasar dalam penelitian ini 
adalah metode deskirftif 
analitisdengan teknik suvei. 
Penentuan lokasi dilakukan secara  
sengaja (purposive). Penelitian ini 
dilaksanakan di PT. Gema Horti 
Mekar Sitrun Kabupaten Majalengka 
merupakan perusahan pembibitan 
terbesar di Kabupaten Majalengka. 
Memiliki produksi 208.500 bibit 
tanaman per tahun dari 1.937.300 
bibit tanaman per tahun di Kabupaten 
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Majalengka (Dinas Pertanian 
Kabupaten Majalengka, 2010).   
Teknik penetuan sampel 
dilakukan secara sengaja (purposive). 
Kriteria pengambilan sampel publik 
internal yaitu karyawan kantor dan 
karyawan lapang yang bekerja di PT. 
Gema Horti Mekar Sitrun yang terdiri 
dari manajer, staff dan buruh. Kriteria 
pengambilan sampel publik eksternal 
(Pemerintah Kabupaten Majalengka) 
yaitu kepala atau staff Badan 
Pelayanan Perizinan Terpadu dan 
Penanaman Modal (BPPTPM) dan 
Badan Pembangunan Daerah 
(BAPEDA) Kabupaten Majalengka 
berdasarkan kompetensi yang dapat 
memberikan informasi dan penilaian 
terhadap PT. Gema Horti Mekar 
Sitrun. kriteria pengambilan sampel 
publik eksternal (konsumen) yaitu 
konsumen distributor berada di 
Kabupeten Majalengka yang terdaftar 
sebagai distributor PT. Gema Horti 
Mekar Sitrun dan Konsumen akhir 
atau konsumen yang membeli 
langsung di toko yang sudah 
disediakan perusahaan. Kriteria 
pengambilan sampelpublik eksternal 
(media) yaitu para jurnalis Harian 
Suara Majalengka dan Radio 
Majalengka  yang pernah meliput PT. 
Gema Horti Mekar Sitrun. 
Metode Analisis Data 
Kepuasan publik dalam penelitian ini 
dihitung dengan menggunakan rumus 
median score dan rumus lebar 
interval. Rumus median score 
bertujuan mendapatkan sejumlah 
penjelasan deskriptif dari berbagai 
data yang masuk, dengan menentukan 
nilai tengah dari data yang sudah 
diurutkan (Singgih, 2001). Median 
adalah salah satu teknik didasarkan 
atas nilai tengah dari kelompok data 
yang telah disusun urutannya dari 
yang terkecil sampai yang terbesar, 
sebaliknya dari yang terbesar sampai 
yang terkecil (Sugiyono, 2007). 
Menurut (Djarwanto, 1996) rumus 
lebar interval untuk mengetahui 
seberapa besar tingkat kepuasan 
secara menyeluruh dari kriteria-
kriteria kepuasan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Gambaran Umum PT. Gema Horti 
Mekar Sitrun 
Pada tahun 1978 bertempat di lereng 
Gunung Ciremai Desa Gunung 
Kuning Kecamatan Sukahaji 
Kabupaten Majalengka. Perusahaan 
ini bermula berbentuk “Kelompok 
Pemuda Tani Mekar Sitrun” yang 
diberikan bimbingan usaha 
pembibitan dan hortikultura oleh 
pemerintah Kabupaten Majalengka. 
Sebgai perintis dan pendiri kelompok 
Pemuda Tani Mekar Sitrun (Alm) 
H.Endun Dulamin membawa 
kelompok menjuarai berbagai 
kejuaraan tingkat Provinsi dan 
Nasional. Sepeninggal beliau PD. 
Mekar Sitrun berkembang menjadi 
CV. Gema Horti Mekar Sitrun 
kemudian bekembang menjadi PT. 
Gema Horti Mekar Sitrun (GHMS) 
yang dipimpin oleh H.Kholis dengn 
moto “unggul dalam mutu dan 
pelayanan” kini PT Gema Horti 
Mekar Sitrun memiliki 36 karyawan 
tetap dan lebih dari 50 karyawan 
lepas. Karyawan PT. Gema Horti 
Mekar Sitrun memiliki lingkup kerja 
yaitu karyawan kantor dan karyawan 
lapang. Gaji yang diberikan kepada 
karyawan sesuai dengan jenjang karir 
yang didapat karyawan seorang 
Manajer digaji sekitar Rp 6.000.000,- 
dan karyawan lapang berkisar antara 
Rp 1.000.000,- s.d Rp 3.500.000,- 
dimana terdapat perbedaan pemberian 
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gaji yang dilakukan PT. Gema Horti 
Mekar Sitrun mulai dari gaji yang 
diberikan secara bulanan hingga 
dibayar setiap minggunya. PT. Gema 
Horti Mekar Sitrun mampu 
memproduksi bibit tanaman sebanyak 
500 bibit tanaman per hari. 
Perusahaan memiliki kendaraan truk 
kecil sebanyak 2 unit dan truk sedang 
3 unit dengan kapasitas angkut untuk 
truk kecil bisa mencapai 50-80 bibit 
tanaman tergantung ukuran usia bibit, 
untuk ukuran sedang dengan kapsitas 
angkut 400-500 bibit tanaman. 
Produk yang dijual perusahaan berupa 
bibit tanaman, bibit tanaman yang 
dijual mulai dari bibit durian, 
mangga, jambu air, kedongdong, 
jeruk, rambutan, akasia, mahoni, 
jabon (Jati Kebon) dan masih banyak 
lainnya. Harga dari bibit yang dikual 
di PT. Gema Horti Mekar Sitrun 
tergantung pada jenis bibit dan usia 
bibit mulai dengan harga terendah Rp 
10.000,- s.d Rp 120.000,- harga 
tersebut sudah termasuk pollybag dan 
media tanam. Jasa pengiriman bisa 
dilakukan ketika pesanan minimal 50 
bibit dan perusahaan menerapkan one 
day service. Produk bibit dijual di 
toko-toko yang tersebar di 3 tempat 
Kabupaten Majalengka, 1 unit toko di 
Kecamatan Sidang, 1 unit toko di 
Kecamatan Rajagaluh dan 1 unit toko 
di Kecamatan Palasah. Banyaknya 
unit toko memudahkan konsumen 
dalam memenuhi kebutuhan bibit 
yang dicari. Konsumen PT. Gema 
Horti Mekar Sitrun terdiri dari 
konsumen distributor dan konsumen 
akhir. Perusahaan aktif dalam 
kegiatan pemerintah Kabupaten 
Majalengka seperti kegiatan sosial 
menanam 1000 pohon setiap 
bulannya dan juga kegiatan menanam 
pohon di daerah bencana tanah 
longsor, perusahaan berperan aktif 
dalam kegiatan tersebut bantuan yang 
diberikan berupa bibit gratis dan 
bantuan tenaga kerja dalam keiatan 
menanam pohon. Kegiatan usaha 
yang lain adalah kerjasama dengan 
media sebagai parthner usaha dalam 
hal mempromosikan 
perusahaan kepada publik. 
Perusahaan biasa menyelenggarakan 
gathering dengan media. Seperti saat 
penanaman pohon bersama dengan 
pemerintah dijadikan sebagai 
kegiatan gathering dengan media. 
Kepuasan Publik Internal 
(Karyawan) Terhadap Perusahaan 
Pembibitan di PT. Gema Horti 
Mekar Sitrun Kabupaten 
Majalengka 
Kepuasan publik internal memiliki 
beberapa variabel untuk mengukur 
kepuasan publik internal yaitu gaji, 
lembur, insentif, proses produksi 
pembibitan, dan aturan kerja. Jumlah 
responden dalam penelitian ini 
berjumlah 18 orang responden yang 
terdiri dari 8 karyawan kantor dan 10 
karyawan lapang. Publik internal 
terdiri dari manajer, karyawan kantor 
dan karyawan  lapang. Kepuasan 
publik internal didapat dengan cara 
mengelola stakeholders dengan 
mengetahui kriteria-kriteria kepuasan 
para stakeholders sehingga tercipta 
kepuasan publik yang diinginkan 
(Kasali, 2005). Kepuasan publik 
internal terhadap PT. Gema Horti 
Mekar Sitrun terdapat pada tabel 1.
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Tabel 1. Tingkat Kepuasan Publik Internal (Karyawan) Terhadap Perusahaan 
Pembibitan di  PT. Gema Horti Mekar Sitrun Kabupaten 
Majalengka 
No Variabel 
Kategori  
Jumlah 
(orang) 
Median 
Score 
Sangat 
Rendah
(1) 
 
Rendah
(2) 
 
Cukup 
(3) 
 
Tinggi 
(4) 
Sangat 
Tinggi 
(5) 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
1 Gaji  1 5,6 2 11,1 2 11,1 13 72,2 0 0 18 4 
2 Lembur 0 0 0 0 2 11,1 16 88.9 0 0 18 4 
3 Insentif 1 5,6 4 22,2 1 5,6 12 66,6 0 0 18 4 
4 Asuransi 
Karyawan 
1 5,6 0 0 3 16,7 14 77,7 0 0 18 4 
5 Proses Produksi 
Pembibitan 
1 5,6 0 0 6 33,3 11 61,1 0 0 18 4 
6 Aturan Kerja 0 0 1 5,6 5 27,8 12 66,6 0 0 18 4 
Sumber : Analisis Data Primer 2014 
Tingkat kepuasan publik 
internal terdapat pada tabel 1 berada 
pada kategori kepuasan tinggi dengan 
nilai median 4. Artinya mayoritas 
responden puas terhadap PT. Gema 
Horti Mekar Sitrun. Hal tersebut 
terjadi karena perusahaan sangat 
memperhatikan kebutuhan serta hak 
karyawan sehingga karyawan dapat 
menjalankan kewajibannya bekerja 
tanpa memikirkan hal-hal yang 
biasanya menghambat kinerja 
karyawan seperti keterlambatan gaji, 
ketidakpastian kenaikan jabatan, 
aturan kerja yang menyulitkan 
pekerjaan dan jaminan keselamatan 
kerja. Gaji yang diberikan kepada 
karyawan sesuai dengan jenjang karir 
yang didapat karyawan seorang 
Manajer digaji sekitar Rp 6.000.000,- 
dan karyawan lapang berkisar antara 
Rp 1.000.000,- s.d Rp 3.500.000,- 
dimana terdapat perbedaan pemberian 
gaji yang dilakukan PT. Gema Horti 
Mekar Sitrun mulai dari gaji yang 
diberikan secara bulanan hingga 
dibayar setiap minggunya. Insentif 
yang diberikan perusahaan bentuk 
penghargaan perusahaan terhadap 
karyawan yang berprestasi atau 
kinerjanya melampaui target. Jenis 
insentif yang diberikan kepada 
karyawan berupa barang seperti 
kendaraan pribadi berbentuk motor 
sampai penambahan gaji atau upah 
dengan nilai nominal yang berbeda-
beda tergantung keuntungan yang 
didapat dari hasil kinerja karyawan. 
Lembur yang diberikan perusahaan 
berupa penambahan jam kerja ketika 
ada pemesanan tambahan bibit 
tanaman yang diminta oleh 
konsumen. Aturan kerja dalam 
perusahaan pada umunya sama 
dengan perusahaan yang lain tetapi 
sistem rekruitmen karyawan 
dipercayakan langsung kepada 
pemilik perusahaan dikarenakan PT. 
Gema Horti Mekar Sitrun merupakan 
perusahaan yang didirikan 
kekeluargaan sistem kepercayaan 
menjadi hal terpenting dalam 
perusahaan ini. 
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Tabel 2. Tingkat Kepuasan Publik Pemerintah Kabupaten Majalengka 
Terhadap Perusahaan Pembibitan di  PT. Gema Horti Mekar 
Sitrun Kabupaten Majalengka 
No Variabel 
Kategori  
Jumlah 
(orang) 
Median 
Score 
Sangat 
Rendah
(1) 
 
Rendah
(2) 
 
Cukup 
(3) 
 
Tinggi 
(4) 
Sangat 
Tinggi 
(5) 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
1 Ketaatan 
Hukum 
0 0 0 0 3 30 4 40 3 30 10 4 
2 Penyerapan 
Tenaga Kerja 
0 0 0 0 2 20 7 70 1 10 10 4 
3 Program 
Kesejahteraan 
Sosial 
0 0 0 0 7 70 2 20 1 10 10 3 
Sumber : Analisis Data Primer 2014 
Kepuasan Publik Pemerintah 
Kabupaten Majalengka Terhadap 
Perusahaan Pembibitan di  PT. 
Gema Horti Mekar Sitrun  
kepuaasan publik pemerintah 
Kabupaten Majalengka terhadap 
variabel-variabel yang mencakup 
kepuasan publik. Variabel yang 
digunakan untuk mengukur kepuasan 
publik pemerintah Kabupaten 
Majalengka terdiri dari ketaatan 
terhadap hukum, penyerapan tenaga 
kerja, dan program kesejahteraan 
sosial. Publik pemerintah Kabupaten 
Majalengka terdiri dari Badan 
Pelayanan Perizinan Terpadu dan 
Penanaman Modal (BPPTPM) dan 
Badan Pembangunan Daerah 
(BAPEDA) Kabupaten Majalengka. 
Jumlah responden dalam penelitian 
ini berjumlah 10 orang responden. 
Kepuasan publik pemerintah terhadap 
PT. Gema Horti Mekar Sitrun 
terdapat pada tabel 2. Tingkat 
kepuasan publik pemerintah terdapat 
pada tabel 3 berada pada kategori 
kepuasan tinggi dengan nilai median 
4. Artinya mayoritas responden puas 
terhadap PT. Gema Horti Mekar 
Sitrun. Hal tersebut terjadi karena 
perusahaan membantu pemerintah 
dalam memajukan daerah, menaati 
aturan dan bekerja sama dalam 
menyediakan lapangan kerja guna 
menanggulangi tingkat pengangguran 
yang ada di Kabupaten Majalengka. 
Perusahaan aktif dalam kegiatan 
pemerintah Kabupaten Majalengka 
seperti kegiatan sosial menanam 1000 
pohon setiap bulannya dan juga 
kegiatan menanam pohon di daerah 
bencana tanah longsor, perusahaan 
berperan aktif dalam kegiatan tersebut 
bantuan yang diberikan berupa bibit 
gratis dan bantuan tenaga kerja dalam 
keiatan menanam pohon. Perusahaan 
aktif dalam kegiatan paguyuban 
pembibitan dimana ada diskusi 
bersama anggota DPRD Kabupaten 
Majalengka, Dinas Pertanian, 
BAPEDA dan BPPTPM Kabupaten 
Majalengka fungsinya untuk 
mensinergikan harapan perusahaan 
terhadap pemerintah begitu juga 
sebaliknya kegiatan ini terjadi 1 tahun 
sekali dalam kegiatan formal dan bisa 
beberapa pertemuan yang informal. 
Sehingga pemerintah Kabupaten 
Majalengka puas terhadap PT. Gema 
Horti Mekar Sitrun.
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Tabel 3. Tingkat Kepuasan Publik Konsumen Terhadap Perusahaan 
Pembibitan di  PT. Gema Horti Mekar Sitrun Kabupaten 
Majalengka 
No Variabel 
Kategori  
Jumlah 
(orang) 
Median 
Score 
Sangat 
Rendah
(1) 
 
Rendah
(2) 
 
Cukup 
(3) 
 
Tinggi 
(4) 
Sangat 
Tinggi 
(5) 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
1 Harga  0 0 2 9,1 6 27,3 9 40,9 5 22,7 22 4 
2 Kualitas Produk 0 0 0 0 4 18,2 14 63,6 4 18,2 22 4 
3 Ketepatan 
Waktu 
Pengiriman 
0 0 0 0 8 36,4 12 54,5 2 9,1 22 4 
4 Pelayanan 
Konsumen 
0 0 2 9,1 6 27,3 11 50 3 13,6 22 4 
Sumber : Analisis Data Primer 2014 
Kepuasan Publik Konsumen 
Terhadap Perusahaan Pembibitan 
di PT. Gema Horti Mekar Sitrun 
Kabupaten Majalengka 
Kepuasan publik konsumen terhadap 
variabel-variabel pembentuk 
kepuasan. Kriteria kepuasan publik 
konsumen teridri dari harga, kualitas 
produk, ketepatan waktu pengiriman, 
dan pelayanan konsumen. Publik 
konsumen dalam penelitian ini terdiri 
dari konsumen distributor dan 
konsumen akhir yang berada di 
wilayah Kabupaten Majalengka. 
Jumlah responden dalam penelitian 
ini berjumlah 22 orang responden 
terdiri dari 8 orang konsumen akhir 
dan 14 orang konsumen ditributor. 
Kepuasan publik konsumen terhadap 
PT. Gema Horti Mekar Sitrun 
terdapat pada tabel 3. Tingkat  
kepuasan publik konsumen terdapat 
pada tabel 3 berada pada kategori 
kepuasan tinggi dengan nilai median 
4. Artinya setiap responden puas 
terhadap PT. Gema Horti Mekar 
Sitrun. Kepuasan konsumen 
didefinisikan sebagai keseluruhan 
sikap yang ditunjukan konsumen atas 
barang atau jasa setelah mereka 
memperoleh dan menggunakannya 
(Mowen, 2002).  Hal tersebut terjadi 
karena perusahaan mengutamakan 
keinginan dan kebutuhan konsumen 
yaitu harga murah, pelayanan cepat, 
waktu pengiriman tepat waktu dan 
ketersediaan produk yang lengkap. 
Kosumen puas dengan PT. Gema 
Horti Meka Sitrun karena pelayanan 
perusahaan membuat nyaman banyak 
konsumen, kenyamanan merupakan 
sebuah ukuran seseorang menilai 
apakah sebuah perusahaan dapat 
melayani konsumen dengan baik atau 
tidak sehingga penilaian kepuasan 
konsumen bisa didapat secara 
maksimal. Kepuasan publik 
konsumen didapat dengan cara 
mengelola sakeholders dengan 
mengetahui kriteria-kriteria kepuasan  
sehingga tercipta kepuasan publik 
yang diinginkan (Kasali, 2005). 
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Tabel 4.  Kepuasan Publik Media Terhadap Perusahaan Pembibitan di 
PT. Gema Horti Mekar Sitrun Kabupaten Majalengka 
No Variabel 
Kategori  
Jumlah 
(orang) 
Median 
Score 
Sangat 
Rendah
(1) 
 
Rendah
(2) 
 
Cukup 
(3) 
 
Tinggi 
(4) 
Sangat 
Tinggi 
(5) 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
1 Kemudahan 
Memperoleh 
Informasi  
0 0 0 0 1 20 4 80 0 0 5 4 
2 Menjalin 
Hubungan Baik 
0 0 0 0 1 20 4 80 0 0 5 4 
Sumber : Analisis Data Primer 2014 
Kepuasan Publik Media Terhadap 
Perusahaan Pembibitan di PT. 
Gema Horti Mekar Sitrun 
Kabupaten Majalengka 
Kepuasan publik media yang 
berada di Kabupaten Majalengka 
terhadap variabel-variabel kepuasan. 
Kriteria pembentuk kepuasan publik 
media di Kabupaten Majalengka 
terdri dari kemudahan mendapatkan 
informasi dan usaha perusahaan 
menjalin hubungan baik. Publik 
media di Kabupaten Majalengka 
terdiri dari Harian Suara Majalengka 
dan Radio Majalengka yang  meliput 
dan memberitakan PT. Gema Horti 
Mekar Sitrun. Jumlah responden 
dalam penelitian ini berjumlah 5 
orang teridiri dari 4 orang responden 
Harian Suara Majalengka dan 1 orang 
responden dari radio Majalengka 
responden. Kepuasan publik media 
terhadap PT. Gema Horti Mekar 
Sitrun terdapat pada tabel 4. Tingkat 
kepuasan publik media terdapat pada 
tabel 4 berada pada kategori kepuasan 
tinggi dengan nilai median 4. Artinya 
mayoritas responden puas terhadap 
PT. Gema Horti Mekar Sitrun. Hal 
tersebut karena perusahaan 
menjadikan media sebuah parthner 
kerja saling menguntungkan, 
sebagaimana umumnya perusahaan 
lain PT. Gema Horti Mekar Sitrun 
media merupakan tempat promosi, 
mencari informasi dan sebagai 
pelindung ketika perusahaan 
mengalami krisis dengan bekerja 
sama dalam mengklarifikasi sebuah 
permasalahan yang dihadapi 
perusahaan. Kegiatan usaha yang lain 
adalah kerjasama dengan media 
sebagai parthner usaha dalam hal 
mempromosikan perusahaan kepada 
publik. Perusahaan biasa 
menyelenggarakan gathering dengan 
media seperti saat penanaman pohon 
bersama dengan pemerinta dijadikan 
sebagai gathering dengan media. 
Selain itu media dapat mengakses 
informasi seluas-luasnya terkait 
perusahaan, sosok diperusahaan 
ataupun produk yang dijual 
perusahaan. 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukan tingkat 
kepuasan publik (karyawan) berada 
pada kategori kepuasan tinggi. 
Artinya mayoritas puas terhadap gaji, 
lembur, itensitas, aturan kerja, dan 
proses produksi pembibitan. 
Perusahaan memperhatikan pelayanan 
dan produk kepada karyawan hak 
karyawan dipenuhi perusahaan guna 
meningkatkan pelayanan dan mutu 
produk perusahaan. Kepuasan 
pemerintah terhadap PT. Gema Horti 
Mekar Sitrun berada pada kategori 
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kepuasan tinggi. Artinya mayoritas 
puas terhadap ketaatan hukum dan 
kontribusi perusahaan terhadap 
pemerintah. Perusahaan sudah 
melaksanakan kewajibannya dengan 
baik seperti surat izin yang lengkap, 
membayar pajak dan juga 
berkontribusi dalam menyerap tenaga 
kerja lokal, hal tersebut yang 
memuaskan pemerintah terhadap 
perusahaan. Kepuasan pemerintah 
terhadap program kesejahteran sosial 
berada pada kategori kepuasan cukup. 
Artinya mayoritas responden cukup 
puas dengan perusahaan. Hal ini 
disebabkan program kesejahteraan 
sosial yang dilaksanakan bukan 
program CSR (Corporate Social 
Responsibility) sebagaimana aturan 
pemerintah yang mengharuskan 
adanya program CSR disetiap 
perusahaan guna mensinergikan 
program sosial pemerintah dengan 
perusahaan. Kepuasan konsumen 
terhadap PT. Gema Horti Mekar 
Sitrun berada pada kategori kepuasan 
tinggi. Kepuasan media terhadap PT. 
Gema Horti Mekar Sitrun berada 
pada kategori kepuasan tinggi. 
Artinya mayoritas responden puas 
terhadap perusahaan. Progrsm 
gathering cukup dinilai memuaskan 
dan menjadi tempat perusahaan 
bertemu dengan awak media untuk 
berbagi informasi dan manjalin 
silahturahmi.  
SARAN 
Sebaiknya perusahaan menerapkan 
funsi Public Relation (PR) sebagai 
fungsi manajemen untuk mengelola 
stakeholders perusahaan bertujuan 
membantu perusahaan dapat 
mempertahankan kepausan publik 
yang sudah didapat. sebaiknya 
perusahaan membuat program CSR 
yang merupakan bentuk tanggujawab 
sosial perusahaan yang sudah diatur 
melalui UU No. 40 Tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas (UUPT) 
serta Peraturan Pemerintah No. 47 
Tahun 2012 tentang Tanggungjawab 
Sosial dan Lingkungan. Sebagai salah 
satu kewajiban perusahaan dan salah 
satu cara meningkatkan tingkat 
kepuasan publik pemerintah terhadap 
perusahaan dan kepuasan publik 
terhadap perusahaan pada umumnya. 
Sebaiknya perusahaan menyediakan 
ruang layanan semacam comment 
center atau customer service di dalam 
perusahaan guna menanggapi 
komplein, kritik dan saran konsumen 
secara cepat dan tepat untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan 
konsumen serta dapat 
mempertahankan tingkat kepuasan 
konsumen yang sudah didapat. 
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